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ABSTRAK 

 

Mainilda. 2012. Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran        

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dan 

Konvensional Pada Mata Pelajaran MDDE SMK N 1 

Sutera 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran MDDE. Hal ini dapat terjadi akibat siswa kurang terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, tidak mau bertanya kepada guru dan hanya 

mengandalkan teman sekelompok yang lebih pintar dalam diskusi kelompok. 

Oleh sebab itu, perlu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa untuk 

memahami materi dengan baik agar hasil belajar MDDE meningkat. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat diterapkan 

agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, memahami materi dan memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap diri sendiri dan kelompok. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Kooperatif 

Tipe NHT dan Konvensional Pada Mata Pelajaran MDDE SMKN 1 Sutera. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-postest 

group kontrol untuk melihat perbedaan hasil belajar kelompok siswa yang diberi 

perlakuan berupa pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

metode konvensional. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 1 Sutera 

yang terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012 yang terdiri dari kelas TLP dan kelas 

TAV. Dari kedua kelas ini dipilih secara acak, kelas X TLP terdiri dari 32 orang 

siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas X TAV terdiri dari 34 orang siswa 

sebagai kelas kontrol. Pengujian instrumen dilakukan di SMKN 1 Padang kelas 

TAV terdiri dari 18 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes hasil belajar (postest) berupa soal objektif sebanyak 20 item. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata 

(t-test). 

Dari hasil analisis data terlihat bahwa kelas yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki rata-rata nilai lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Sedangkan dari perhitungan t-test diperoleh t hitung besar dari pada t tabel. 

Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini dapat mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT dan konvensional pada 

mata pelajaran MDDE siswa SMKN 1 Sutera. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan yang harus 

dikembangkan disamping aspek lainnya. Melalui pendidikan diharapkan 

bangsa ini dapat mengikuti perkembangan dalam bidang Sains dan Teknologi 

yang semakin berkembang. Beberapa upaya telah dilakukan oleh pemerintah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya penyempurnaan 

kurikulum. Dari kurikulum 1994 sampai Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang mencakup semua mata pelajaran termasuk mata 

pelajaran MDDE sebagai mata pelajaran produktif. 

Sekolah sebagai lembaga formal tentunya berusaha untuk menciptakan 

lulusan yang berkompeten dengan melakukan berbagai usaha peningkatan di 

setiap bidang. Guru sebagai salah satu komponen utama dalam proses 

pembelajaran diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar sedemikian 

rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk dapat belajar aktif. Guru harus 

memilih dan menggunakan strategi dan pendekatan, metode dan teknik yang 

banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. 

SMKN 1 Sutera berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun 

1990 pasal 3 ayat 2, adalah jalur pendidikan formal yang mempunyai 

kepentingan menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang teknologi yang sesuai 
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dengan program studinya masing-masing. Program studi yang 

diselenggarakan dibagi kedalam tiga bidang, yaitu Teknik Elektronika, Teknik 

Elektro dan Teknik Otomotif. Program Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 

merupakan Bidang Teknik Elektro yang berorientasi pada penciptaan tenaga 

kerja kelistrikan dengan tujuan pokok menyiapkan tenaga profesional pada 

keahlian teknik dan teknologi. 

Menurut Kurikulum SMK edisi 2004  

Tujuan SMK khususnya pada program keahlian Teknik Instalasi 

Tenaga Listrik adalah: 

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu 

bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia 

usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah 

sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang 

dipilihnya. 

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan 

gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja dan 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 

diminatinya. 

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni, agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik 

secara mandiri maupun memalui jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi 

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang 

sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 

 

Berdasarkan tujuan tersebut tamatan SMK program keahlian Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar seluruh 

mata diklat. Mata diklat tersebut dapat dikelompokkan dalam tiga program 

yaitu program normatif contohnya Bahasa Indonesia, program adaptif 

contohnya Fisika dan program produktif contohnya MDDE. 

Mata pelajaran MDDE merupakan salah satu mata pelajaran Produktif 

yang sangat penting, diberikan kepada siswa pada Program Studi Teknik 
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Instalasi Tenaga Listrik (TITL) di SMKN 1 Sutera. Pada silabus mata 

pelajaran MDDE terdapat empat Kompetensi Dasar yaitu Memahami Konsep 

Dasar Elektronika, Memahami Simbol Komponen Elektronika, Memahami 

Sifat-Sifat Komponen Elektronika Pasif dan Menggambar Karakteristik 

Komponen Elektronika. Berdasarkan Kompetensi Dasar diatas bahwa 

Kompetensi Dasar yang pertama dan kedua telah dilaksanakan oleh guru 

mata pelajaran MDDE pada Semester 1, Kompetensi Dasar yang ketiga 

peneliti lakukan pada Semester 2 sebagai eksperimen penelitian ini dan pada 

Kompetensi Dasar terakhir tidak terlaksana karena keterbatasan waktu 

penelitian. Sehingga peneliti hanya mengambil satu Kompetensi Dasar yang 

menjadi eksperimen pada penelitian ini yaitu Kompetensi Dasar Memahami 

Sifat-Sifat Komponen Elektronika Pasif. MDDE merupakan salah satu mata 

pelajaran yang mendidik, melatih, dan meyiapkan siswa untuk mampu 

memahami dasar-dasar elektronika dalam Bidang Kelistrikan maupun Bidang 

Elektronika. Pada mata pelajaran ini lebih besifat teori yang harus dibaca, 

dipelajari, dipahami oleh siswa, sedangkan prakteknya siswa harus melihat 

langsung komponen-komponen elektronika tersebut. Hal ini disebabkan 

karena materi yang terkandung dalam MDDE akan selalu terpakai dalam 

mata pelajaran yang lain, seperti Menganalisis Rangkaian Listrik dan 

Memahami Pengukuran Komponen Elektronika yang digunakan dalam suatu 

rangkaian.  

Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMKN 1 Sutera 

ditemukan rendahnya hasil belajar MDDE siswa kelas TLP dan TAV yang 
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berada di bawah SKBM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil belajar MDDE siswa kelas X TLP dan X TAV Semester 

Ganjil Tahun Ajaran 2011/2012 

 

Nilai 
Hasil Belajar Siswa Kelas X 

TLP (%) TAV (%) 

> 7,00 6 20 9 25 

< 7,00 26 80 25 75 

Jumlah 32 100 34 100 

Sumber: Guru Mata Pelajaran MDDE 

 

Pada kenyataannya banyak diantara siswa yang tidak semangat belajar 

pada mata pelajaran MDDE ini, siswa menganggap mudah dengan hanya 

kebanyakan teori saja dan siswa lebih cenderung membaca dan mencatat 

sehingga tidak menggunakan potensi yang dimilikinya untuk dapat 

menciptakan dan mengungkapkan ide-idenya serta gagasannya dalam belajar. 

Metode yang digunakan guru masih konvensional dengan ceramah dan tanya 

jawab dan pembelajaran berpusat pada guru (teacher learning), hal ini dapat 

mengakibatkan kurang terlibatnya semua siswa secara aktif  dalam proses 

pembelajaran, siswa lebih menoton sehingga mata pelajaran sangat 

membosankan.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan selama PPLK di 

SMKN 1 Sutera, peneliti mendapat informasi dari guru mata pelajaran 

MDDE bahwa pembelajaran berpusat pada guru. Guru menjelaskan semua 

materi pelajaran kepada siswa dengan metode ceramah. Hal ini 

mengakibatkan siswa terbiasa untuk datang, duduk, dengar dan catat 

kemudian hafal materi tanpa berusaha menggali informasi dan memikirkan 
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tentang materi pelajaran yang lebih dalam. Metode pembelajaran seperti ini 

masih ditemukan pada proses pembelajaran MDDE di SMKN 1 Sutera. 

Sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Secara teoritis hasil 

belajar ini terkait dengan proses belajar mengajar yang terjadi di kelas 

sebelumnya. Dalam pelaksanaan pendidikan terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar pada siswa yaitu: faktor yang terdapat dalam diri 

individu yang sedang belajar (Internal) dan faktor yang berada di luar 

individu (Eksternal). Sebagaimana diungkapkan oleh Slameto (2003: 54) 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 

1. Faktor Internal (yang berasal dalam diri individu) 

Seperti: Faktor Jasmani (Kesehatan dan cacat tubuh), Faktor 

Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan 

dan kesiapan), Faktor Kelelahan (baik secara jasmani maupun 

rohani). 

2. Faktor Eksternal (yang berada di luar individu) 

Seperti: keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar. 

 

Ditinjau dari faktor eksternal maka salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses belajar siswa yang berasal dari luar dirinya adalah 

sekolah. Sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar baik itu 

dari segi tenaga pendidik, sarana dan prasarana maupun kurikulum. Dengan 

pembaharuan kurikulum diperlukan sarana dan prasarana yang memadai 

dalam pelaksanaannya, baik itu berupa gedung, ruangan, meja, kursi, buku-

buku, mata pelajaran mendukung, metode pembelajaran dan sebagainya. 

Sedangkan salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran MDDE 

adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang menantang siswa 
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untuk belajar aktif dalam proses pembelajaran, sehingga kompetensi setiap 

siswa bisa berkembang. Dengan demikian siswa aktif belajar dan mencari 

informasi sendiri. Sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai 

komunikator, fasilitator dan motivator.  Semua usaha yang dilakukan dengan 

harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik 

sehingga hasil belajar siswa mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimum 

(SKBM).  

Dengan rendahnya hasil belajar siswa mengakibatkan tujuan dari mata 

pelajaran MDDE belum tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk 

mencapai tujuan dari mata pelajaran MDDE ini, diperlukan dukungan dari 

berbagai komponen pendidikan terutama guru. Guru diharapkan dapat 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. Untuk mengatasi masalah 

di atas, salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah metode 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Pemilihan 

metode kooperatif tipe NHT dalam penelitian ini menuntut siswa lebih 

banyak berpikir dan menciptakan hubungan yang baik dengan sesamanya dan 

dengan guru, pada penelitian ini dapat dilihat hasil belajar pada ranah kognitif 

saja.  Pada pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotakan 3-5 orang, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor. Mereka saling bekerja sama dan saling membantu untuk 

dapat mengemukakan pendapat mereka melalui nomor yang ditunjuk oleh 

guru. Keterlibatan total siswa dan tanggung jawabnya dalam diskusi 

kelompok diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 
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dalam proses pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

Sifat-Sifat Komponen Elektronika Pasif Mata Pelajaran MDDE dengan 

beberapa Indikator yaitu Menjelaskan Karakteristik Resistor, Menjelaskan 

Karakteristik Induktor dan Menjelaskan Karakteristik Kapasitor yang 

dipelajari siswa pada Kelas X Semester 2 sehingga hasil belajarnya pun dapat 

meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang 

Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

dan Konvensional Pada Mata Pelajaran MDDE SMKN 1 Sutera. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yaitu: 

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran MDDE masih di bawah SKBM.  

2. Siswa tidak memperlihatkan perhatiannya terhadap pelajaran MDDE. 

3. Siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Pelajaran berpusat pada guru (teacher learning). 

5. Tidak adanya interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan 

sebaliknya. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian 

ini perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan penelitian yang 

diharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada Penerapan Pembelajaran 
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Kooperatif Tipe NHT dan Hasil Belajar Pada Ranah Kognitif Siswa khususnya 

Pada Kompetensi Dasar Memahami Sifat-Sifat Komponen Elektronika Pasif 

yang dilaksanakan pada Semester 2 Dalam Mata Pelajaran MDDE Siswa 

Kelas X SMKN 1 Sutera. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah 

Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Siswa Dengan Penerapan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Dengan Metode Konvensional khususnya 

Pada Kompetensi Dasar Memahami Sifat-Sifat Komponen Elektronika Pasif 

yang dilaksanakan pada awal Semester 2 Mata Pelajaran MDDE Siswa Kelas 

X SMKN 1 Sutera Tahun Pelajaran 2011/2012”? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui Perbedaan Hasil 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dan Konvensional 

khususnya Pada Kompetensi Dasar Memahami Sifat-Sifat Komponen 

Elektronika Pasif yang dilaksanakan pada awal Semester 2 Mata Pelajaran 

MDDE SMKN 1 Sutera. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat baik itu secara 

teoritis maupun secara praktis: 
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1. Bagi siswa, meningkatkan keaktifan dalam belajar dan meningkatkan hasil 

belajar. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih dan menerapkan 

metode pembelajaran yang efektif dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

3. Pihak sekolah dapat menjadi pertimbangan kepada wakil kurikulum dalam 

pengambilan kebijakan dijurusan teknik elektro maupun elektronika, 

dalam mengupayakan hasil belajar. 

4. Sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya. 




